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ABSTRAK 

 

Nama    : Muhammad Ziyad Az-Zahidi 

NIM   : 210801057 

Program studi  : Ilmu Politik 

Fakultas  : Ilmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan  

Judul skripsi : Strategi Komisi Independen Pemilihan Dalam Meningkatkan 

Partisiasi Masyarakat Pada Pilkada 2024: Studi Kasus Di 

Kabupaten Pidie dan Kota Banda Aceh 

Pembimbing I  : Dr. Abdullah Sani, Lc., M.A.  

Pembimbing II : Arif Akbar, M.A. 

 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan 

indikator penting kualitas demokrasi. Pada Pilkada 2024 di Aceh, tercatat adanya 

perbedaan tren partisipasi antara Kabupaten Pidie yang mengalami penurunan dan 

Kota Banda Aceh yang mengalami peningkatan dibandingkan periode sebelumnya. 

Fenomena ini memunculkan pertanyaan: Bagaimana perbandingan strategi Komisi 

Independen Pemilihan (KIP) Kabupaten Pidie dan KIP Kota Banda Aceh dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat pada Pilkada 2024?. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang diterapkan kedua KIP tersebut, 

serta mengevaluasi efektivitasnya dalam mendorong keterlibatan pemilih. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan komisioner KIP, observasi 

lapangan, dan studi dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan teori strategi John 

M. Bryson untuk memetakan proses perencanaan hingga evaluasi, serta teori partisipasi 

politik Samuel P. Huntington untuk memahami dinamika keterlibatan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KIP Kabupaten Pidie mengedepankan strategi 

jemput bola dan sosialisasi tatap muka melalui kunjungan ke sekolah, pesantren, 

komunitas disabilitas, dan desa terpencil. KIP Kota Banda Aceh lebih fokus pada 

pendekatan digital, pemanfaatan media sosial, program kreatif seperti NOBAR film 

edukasi, serta kolaborasi dengan komunitas kampus dan sekolah. Kedua KIP 

menghadapi tantangan yang berbeda: Pidie terkendala letak geografis dan apatisme 

pemilih, sedangkan Banda Aceh masih kesulitan menjangkau kelompok usia lanjut dan 

non-mahasiswa. Kesimpulannya, meskipun strategi yang diterapkan berbeda, 

keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

politik masyarakat. Efektivitas strategi bergantung pada kemampuan beradaptasi 

dengan karakteristik wilayah, inovasi program, dan keberlanjutan edukasi politik.  

 

Keyword: Strategi, Partisispasi Politik, Pilkada 2024, KIP Pidie, KIP Banda Aceh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemilihan Kepala Daerah merupakan salah satu sarana pelaksanaan 

kedaulatan rakyat di daerah, yang menjadi bagian integral dari perkembangan 

sistem penyelenggaraan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.1,2 

Pilkada dilaksanakan secara langsung oleh penduduk di wilayah administratif 

setempat yang memenuhi syarat sebagai pemilih3, dan dilakukan secara serentak 

bersama dengan pemilihan wakil kepala daerah.4 

Pilkada diselenggarakan setiap lima tahun sekali secara serentak di seluruh 

wilayah Indonesia.5 Dalam pelaksanaannya, sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, terdapat badan khusus yang bertugas sebagai 

penyelenggara pemilihan.6 Di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, badan 

penyelenggara ini adalah Komisi Independen Pemilihan (KIP)7, yang berbeda 

 
1 Republik Indonesia. (2004). Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4437. Pasal 56. 
2 Kurniawan, I. (2016). Perkembangan demokrasi lokal dalam sistem pemerintahan Indonesia. 

Jurnal Ilmu Pemerintahan, 7(1), 45–56. https://doi.org/10.xxxx/jip.v7i1.123  (hal. 46).  
3 Republik Indonesia. (2016). Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pemilihan 

Gubernur, Bupati, dan Wali Kota. Lembaran Negara Tahun 2016 Nomor 130. Pasal 1 ayat (1). 
4 bid., Pasal 1 ayat (2). 
5 Komisi Pemilihan Umum. (2023). Peraturan KPU Nomor 2 Tahun 2024 tentang Tahapan 

dan Jadwal Pemilihan Serentak Tahun 2024. Jakarta: KPU. Bagian 2. 
6 Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu). (2023). Buku Saku Pengawasan Pemilu Serentak 2024. 

Jakarta: Bawaslu RI. (hal. 12). 
7 Republik Indonesia. (2006). Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan 

Aceh. Lembaran Negara RI Tahun 2006 Nomor 62. Pasal 56 ayat (1). 

https://doi.org/10.xxxx/jip.v7i1.123
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dengan daerah lain di Indonesia di mana pilkada diselenggarakan oleh Komisi 

Pemilihan Umum Daerah (KPUD).8 Keberadaan KIP diatur dalam Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh.9 

Sebagai penyelenggara pilkada di Aceh, KIP memiliki peran penting dalam 

mengatur jalannya pemilihan serta mendorong partisipasi masyarakat secara aktif 

dalam proses demokrasi. Tugas dan fungsinya mencakup penyelenggaraan 

pilkada, sosialisasi, peningkatan kesadaran politik masyarakat, serta pengawasan 

sebelum dan selama pelaksanaan pilkada.10 Oleh karena itu, KIP berkewajiban 

untuk menyadarkan dan mengajak seluruh masyarakat Aceh agar berpartisipasi 

dalam pemilihan gubernur, bupati, dan wali Kota11. Serta berwenang terhadap 

meingkatkan kesadaran politik masyarakat untuk berpartisispasi aktif dalam 

pilkada demi mewujudkan cita-cita bermasyarakat yang demokratis12. 

Berdasarkan Qanun Nomor 7 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan 

Pemilihan Umum, KIP juga bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi 

terkait penyelenggaraan pemilu dan pilkada kepada masyarakat, serta 

 
8 Mahfud MD. (2009). Politik Hukum di Indonesia. Jakarta: LP3ES. (hal. 132) 
9 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, 

Pasal 56 
10 Komisi Independen Pemilihan Aceh, Profil dan Fungsi KIP Aceh (Banda Aceh: KIP Aceh, 

2022), 8–9. 
11 T.ِZulfikar,ِ“PeranِKIPِdalamِMeningkatkanِPartisipasiِPolitikِMasyarakatِAceh,”ِJurnal 

Ilmu Sosial dan Politik 5, no. 2 (2020): 107, https://doi.org/10.xxxx/jisp.v5i2.456. 
12 Ibid., 109. 

https://doi.org/10.xxxx/jisp.v5i2.456
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melaksanakan sosialisasi dan kegiatan lain yang sesuai dengan tugas dan 

wewenangnya. 13 

Partisipasi masyarakat di Aceh dalam pemilihan kepala daerah 

menunjukkan dinamika yang menarik sepanjang beberapa periode terakhir. Pada 

pilkada 2017, partisipasi di Aceh tercatat sekitar 73% angka menggambarkan 

minat masyarakat yang cukup besar dalam partisipasi pada pilkada walaupun ada 

masyarakat yang tidak menggunakan hak suaranya. Pada pilkada 2024, tingkat 

partipasi di Aceh mengalami peningkatan sekitar 77,5%, walaupun mengalami 

peningkatan partisipasi angka partisipasi ini belum mencapai target ideal yang di 

targetkan oleh Komisi Independen Pemilihan Aceh, yaitu 90%. Secara 

keseluruhan, partipasi masyarakat Aceh dalam pilkada dari tahun ketahun 

mengalami tren peningkatan yang positif, meskipun masih ada beberapa tantangan 

yang masih harus dihadapi untuk mencapai tingkat partipasi yang lebih tinggi dan 

demokrasi yang lebih berkualitas. Penelitian ini membahas dua daerah, yaitu Kota 

Banda Aceh yang menunjukkan peningkatan tingkat partisipasi pemilih, serta 

Kabupaten Pidie yang mengalami penurunan partisipasi jika dibandingkan dengan 

Pilkada sebelumnya. Berikut ini adalah tabel data pemilih di Kabupaten Pidie dan 

Kota Banda Aceh pada Pilkada tahun 2017 dan 2014.  

 

 

 
13 Komisi Independen Pemilihan Aceh, Laporan Tahunan Sosialisasi Pemilu dan Partisipasi 

Masyarakat Tahun 2023 (Banda Aceh: KIP Aceh, 2023), 16. 
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Tabel 1. Data pemilih Kabupaten Pidie  

(Sumber: Surat Putusan Nomor 15/Php.Bup-Xv/2017 & Surat Kabar Elektronik Media Indonesia) 

 

Pada tahun 2017, jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) adalah 296.096 jiwa, 

dengan 207.076 jiwa menggunakan hak pilih dan 89.020 jiwa tidak menggunakan 

hak pilih. Pada Pilkada 2024, jumlah DPT meningkat menjadi 313.149 jiwa, tetapi 

sekitar 34% tidak hadir ke TPS, sehingga hanya sekitar 66% yang menggunakan 

hak suara. Ini menunjukkan penurunan partisipasi masyarakat di Kabupaten Pidie 

pada Pilkada 2024 dibandingkan tahun 2017. Meskipun jumlah pemilih yang 

menggunakan hak suara hampir sama, persentase partisipasi pada Pilkada 2024 

hanya 66,05%, lebih rendah dari 70% pada Pilkada 2017. 

Tabel 2. Data pemilih Kota Banda Aceh  

(sumber: surat kabar elektronik kompas.com & skripsi Nurfitri) 

Pada tahun 2017, jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) di Kota Banda Aceh 

tercatat sebanyak 151.105 jiwa, di mana 95.801 jiwa menggunakan hak pilih dan 

65.362 jiwa tidak menggunakan hak suara. Sedangkan pada tahun 2024, jumlah 

DPT mengalami peningkatan menjadi 172.619 jiwa. Dari total tersebut, sekitar 

NO. Tahun 
Jumlah Pemilih 

Tetap 

Tingkat Partisispasi Masyarakat  

Yang 

Menggunakan Hak 

Piih 

Yang Tidak 

Menggunakan 

Hak Pilih 

1 2017 296.096 207.076 89.020 

2 2024  313.149 206.678 106.471 

NO. Tahun 
Jumlah Pemilih 

Tetap 

Tingkat Partisispasi Masyarakat  

Yang 

Menggunakan Hak 

Piih 

Yang Tidak 

Menggunakan 

Hak Pilih 

1 2017 151.105 95.801 65.362 

2 2024 172.619 111.000 61.619 
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64,5% atau sekitar 111.000 jiwa telah menggunakan hak pilihnya, sementara 35,5% 

tidak berpartisipasi dalam pemungutan suara. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa partisipasi masyarakat dalam Pilkada 2024 menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan tahun 2017. 

Tingkat partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 

menjadi indikator penting dalam menilai kualitas demokrasi di suatu wilayah. Data 

mengenai jumlah pemilih yang menggunakan hak suaranya dapat dijadikan bahan 

evaluasi untuk mengidentifikasi akar permasalahan rendahnya partisipasi, 

sekaligus mencari solusi strategis guna peningkatan ke depan. Fenomena tidak 

optimalnya pemanfaatan hak pilih oleh sebagian masyarakat menunjukkan 

perlunya perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi 

politik. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pidie dan Kota Banda Aceh sebagai 

dua wilayah yang merepresentasikan karakteristik sosial-politik yang berbeda. 

Kota Banda Aceh, sebagai ibu Kota Provinsi Aceh sekaligus pusat pemerintahan, 

pendidikan, dan dinamika politik yang lebih modern. Selain itu, Banda Aceh juga 

menjadi simbol penting dalam pelaksanaan otonomi khusus di Aceh. Berdasarkan 

data terbaru, partisipasi pemilih di Kota Banda Aceh menunjukkan peningkatan 

dibandingkan Pilkada sebelumnya, sehingga dapat dijadikan contoh daerah yang 

berhasil mendorong keterlibatan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 

proses demokrasi. Berbeda dengan Kabupaten Pidie dimana mayoritas wilayahnya 

bersifat semi-pedesaan dan cenderung masih dipengaruhi oleh tradisi politik lokal 

atau tradisi lama, berdasarkan data pemilih di Kabupaten Pidie mengalami 
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penurunan pada Pilkada 2024 jika dibandingkan dengan Pilkada 2017. Sebelumnya 

masyarakat Pidie tergolong sangat aktif dalam melakukan pemilihan. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya tantangan dalam partisipasi politik 

masyarakat, yang menjadi sangat relevan dengan fokus penelitian mengenai 

strategi Komisi Independen Pemilihan (KIP) dalam meningkatkan partisipasi 

pemilih. Oleh karena itu, situasi di Kabupaten Pidie memberikan ruang analisis 

yang lebih kritis dan mendalam. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengangkat judul,                  

”STRATEGI KOMISI INDEPENDEN PEMILIHAN DALAM 

MENINGKATKAN PARTISIASI MASYARAKAT PADA PILKADA 2024: 

STUDI KASUS DI KABUPATEN PIDIE DAN KOTA BANDA ACEH”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat di ambil adalah: Bagaimana perbandingan strategi Komisi Independen 

Pemilihan Kabupaten Pidie dan KIP Kota Banda Aceh dalam mendorong 

partisipasi masyarakat pada pemilihan kepala daerah 2024?  

1.3 Tujuan Penilitian   

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaimana perbandingan 

strategi Komisi Independen Pemilihan Kabupaten Pidie dan KIP Kota Banda Aceh 

terhadap partisipasi masyarakat pada pemilihan kepala daerah 2024 
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1.4 Manfaat Penelitian   

1. Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini dapat memeberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

peran lembaga penyelenggara pemilihan dalam mewujudkan partisipasi 

politik. 

b. Pemahaman mendalam tentang apa saja faktor yang dapat mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam pemilihan kepala daerah 

2. Manfaat praktis  

Dapat memberi saran atau rekomendasi yang bermanfaat bagi Komisi 

Independen Pemilihan di seluruh Aceh serta menjadi bahan evaluasi 

kedepannya. 
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